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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang memengaruhi masih rendahnya minat terhadap
investasi dinar di Indonesia, dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis behavioral finance dan
nilai keuangan syariah. Metode yang digunakan berupa studi literatur sistematis, dengan merangkum
berbagai temuan dari sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa keputusan investasi
tidak semata didasarkan pada pertimbangan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan
cara investor memandang suatu instrumen. Kepercayaan (trust) menjadi salah satu faktor pendorong
utama, namun dalam konteks dinar masih belum terbentuk dengan kuat. Hal ini berkaitan dengan
keterbatasan literasi serta belum kokohnya dukungan dari sisi kelembagaan. Di sisi lain, persepsi risiko
(perceived risk) justru menjadi penghambat yang cukup dominan, karena dinar masih dipandang kurang
likuid dan kurang praktis. Sementara itu, persepsi nilai (perceived value), baik dari sisi ekonomi maupun
religius, juga belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya
adopsi investasi dinar merupakan hasil dari keterkaitan beberapa faktor sekaligus. Oleh karena itu, upaya
peningkatannya tidak cukup hanya menonjolkan keunggulan produk, tetapi perlu disertai dengan
peningkatan literasi, penguatan kepercayaan, serta strategi komunikasi yang mampu membantu
masyarakat memahami nilai investasi dinar dengan lebih baik.

Kata kunci: investasi dinar, behavioral finance, kepercayaan, persepsi risiko, persepsi nilai

ABSTRACT

This study aims to examine the factors influencing the persistently low interest in dinar investment in
Indonesia, using a qualitative approach based on behavioral finance and Islamic financial values. The
method used was a systematic literature review that summarized findings from relevant scientific sources.
The results indicate that investment decisions are not solely based on rational considerations, but are also
influenced by psychological factors and how investors view an instrument. Trust is a key driver, but in
the context of the dinar, it remains not firmly established. This is related to limited literacy and the lack
of strong institutional support. On the other hand, perceived risk is a significant barrier, as the dinar is
still viewed as less liquid and less practical. Meanwhile, the public’s perceived value, both from an
economic and religious perspective, is also not fully understood. These findings suggest that the low
adoption of dinar investment is the result of a combination of several factors. Therefore, efforts to improve
dinar investment must not be sufficient simply to highlight product advantages; they must be
accompanied by increased literacy, strengthened trust, and communication strategies that can help the
public better understand the value of dinar investment.

Keywords: dinar investment, behavioral finance, trust, risk perception, value perception
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PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir, industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan

pertumbuhan yang konsisten. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total aset
perbankan syariah meningkat dari Rp892,21 triliun pada akhir 2023 menjadi Rp980,30 triliun
pada akhir 2024, atau tumbuh 9,88% secara tahunan (year-on-year). Seiring dengan itu, pangsa
pasar (market share) perbankan syariah juga meningkat dari 7,44% menjadi 7,72%, yang
menunjukkan semakin besarnya kontribusi industri keuangan syariah terhadap sistem
perbankan nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Meskipun demikian, tingkat adopsi
keuangan syariah secara nasional masih tertinggal dibandingkan keuangan konvensional (Alam
et al., 2017; Shah et al., 2024). Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa hingga akhir
2024, pangsa pasar perbankan syariah baru mencapai 7,72%, sehingga sekitar 92,28% pasar
perbankan nasional masih didominasi oleh perbankan konvensional. Selain itu, aset perbankan
syariah sebesar Rp980,30 triliun masih jauh lebih kecil dibandingkan total aset perbankan
nasional yang mencapai sekitar Rp12.836 triliun. Fakta tersebut mengindikasikan bahwa
besarnya potensi pasar keuangan syariah di Indonesia belum sepenuhnya diikuti oleh tingkat
pemanfaatan dan penetrasi layanan keuangan syariah di masyarakat (Alam et al., 2017; Otoritas
Jasa Keuangan, 2025; Shah et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa masih ada jarak antara
potensi yang dimiliki keuangan syariah dan pemanfaatannya di tengah masyarakat.

Fenomena serupa juga terlihat pada investasi emas, khususnya dinar. Secara konsep,
dinar sebagai bentuk emas dikenal cukup stabil dan sering dimanfaatkan sebagai pelindung
nilai (safe haven) ketika kondisi ekonomi tidak menentu (Baur & Smales, 2020; Reboredo, 2016).
Di sisi lain, dinar juga memiliki makna historis dan nilai religius dalam ekonomi Islam, yang
seharusnya menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat Muslim. Namun demikian, minat
terhadap investasi dinar emas masih relatif terbatas dan belum mampu bersaing dengan
instrumen investasi syariah modern yang lebih mudah diakses melalui lembaga keuangan
formal maupun platform digital. Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI),
jumlah investor pasar modal Indonesia telah mencapai 15,77 juta Single Investor Identification
(SID) pada akhir tahun 2024, meningkat sekitar 22% dibandingkan tahun 2023 (Kustodian
Sentral Efek Indonesia, 2025). Pertumbuhan tersebut didorong oleh meningkatnya partisipasi
masyarakat pada instrumen investasi seperti saham, reksa dana, dan Surat Berharga Negara
(SBN), termasuk instrumen berbasis syariah. Sebaliknya, hingga saat ini belum tersedia statistik
resmi dari regulator mengenai jumlah investor maupun nilai transaksi investasi dinar emas di
Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa investasi dinar masih memiliki tingkat adopsi
yang relatif rendah dibandingkan instrumen investasi syariah modern, meskipun dinar emas
memiliki nilai intrinsik dan landasan syariah yang kuat sebagai store of value (Kustodian Sentral
Efek Indonesia, 2025).

Rendahnya tingkat adopsi ini menunjukkan bahwa penjelasan yang hanya bertumpu

pada faktor ekonomi belum cukup menggambarkan perilaku investasi masyarakat. Dalam
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perspektif behavioral finance, keputusan investasi tidak semata-mata didasarkan pada
perhitungan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis serta cara individu
memandang suatu instrumen (Baker & Ricciardi, 2016; Kengatharan, 2019). Dalam praktiknya,
investor sering mengambil keputusan berdasarkan persepsi terhadap risiko, tingkat
kepercayaan, dan nilai yang mereka rasakan, bukan hanya dari potensi keuntungan yang
dihitung secara objektif.

Salah satu faktor yang banyak disoroti dalam berbagai penelitian adalah kepercayaan
(trust). Kepercayaan berperan dalam membentuk keyakinan seseorang terhadap keamanan dan
kredibilitas suatu instrumen keuangan. Sejumlah studi menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kepercayaan, semakin besar pula kecenderungan individu untuk menggunakan produk
keuangan, termasuk dalam konteks keuangan syariah (Alalwan et al., 2018; Amin, 2017). Dalam
investasi dinar, aspek kepercayaan tidak hanya berkaitan dengan keamanan transaksi secara
teknis, tetapi juga menyangkut kesesuaian dengan prinsip syariah, yang menjadi pertimbangan
penting bagi investor Muslim.

Selain kepercayaan, persepsi risiko (perceived risk) juga menjadi hal yang tidak bisa
diabaikan. Persepsi ini menggambarkan bagaimana seseorang menilai kemungkinan kerugian
dari suatu investasi. Ketika risiko dirasa tinggi, biasanya minat untuk berinvestasi pun ikut
menurun (Nguyen et al., 2019; Hanafizadeh et al., 2014). Dalam kasus dinar, persepsi risiko bisa
muncul dari fluktuasi harga emas, keterbatasan likuiditas, hingga masih kurangnya
pemahaman tentang mekanisme investasinya. Kondisi ini membuat persepsi risiko sering
menjadi salah satu penghambat utama dalam keputusan berinvestasi.

Di sisi lain, persepsi nilai (perceived value) justru menjadi faktor yang mendorong
keputusan investasi. Persepsi ini berkaitan dengan bagaimana seseorang menilai manfaat yang
didapat dibandingkan dengan biaya atau usaha yang dikeluarkan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa semakin besar nilai yang dirasakan, semakin besar pula kecenderungan
seseorang untuk menggunakan produk keuangan (Konuk, 2019; Chiu et al., 2016). Dalam
keuangan syariah, nilai tidak hanya dilihat dari sisi ekonomi, tetapi juga mencakup aspek
religius dan etis. Pada investasi dinar, nilai ini tercermin dari stabilitas emas sebagai aset
sekaligus kesesuaiannya dengan prinsip Islam, yang seharusnya menjadi daya tarik tersendiri
bagi investor.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas peran kepercayaan, persepsi risiko,
dan persepsi nilai dalam memengaruhi keputusan investasi, khususnya pada konteks keuangan
syariah dan layanan keuangan digital (Amin, 2017; Kusuma Utami et al.,, 2024). Namun,
sebagian besar kajian tersebut masih terpusat pada instrumen seperti perbankan syariah,
fintech, maupun investasi modern lainnya. Sementara itu, pembahasan yang secara khusus
mengangkat investasi dinar masih relatif terbatas, terlebih bagi yang mencoba melihat ketiga
faktor tersebut secara bersamaan dalam satu kerangka analisis. Kondisi ini menunjukkan masih
adanya celah yang belum banyak disentuh dalam penelitian sebelumnya.

Topik ini menjadi relevan untuk dikaji karena dinar memiliki potensi sebagai alternatif
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investasi syariah yang tidak hanya menawarkan manfaat ekonomi, tetapi juga mengandung
nilai historis dan religius yang kuat. Dengan memahami lebih jauh faktor-faktor yang
memengaruhi rendahnya adopsi dinar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian keuangan syariah, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi
lembaga keuangan dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan minat masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara konseptual
bagaimana peran kepercayaan (trust), persepsi risiko (perceived risk), dan persepsi nilai (perceived

value) dalam memengaruhi rendahnya minat terhadap investasi dinar di Indonesia, dengan

menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur.

KAJIAN LITERATUR

Pendekatan behavioral finance berkembang sebagai kritik terhadap teori keuangan klasik
yang menganggap investor selalu bertindak rasional. Dalam praktiknya, keputusan investasi
sering kali tidak hanya ditentukan oleh perhitungan logis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
psikologis, persepsi, dan pengalaman pribadi. Investor tidak sekadar menilai potensi
keuntungan dan risiko secara objektif, tetapi juga dipengaruhi oleh cara mereka memahami dan
menafsirkan informasi yang diterima (Baker & Ricciardi, 2016; Kengatharan, 2019). Dalam
konteks keuangan syariah, pendekatan ini menjadi semakin relevan karena keputusan investasi
tidak hanya didasarkan pada pertimbangan ekonomi, tetapi juga melibatkan nilai religius dan
etika.

Dalam kajian keuangan syariah, perilaku investor terbentuk dari pertemuan antara
rasionalitas ekonomi dan nilai normatif yang bersumber dari prinsip Islam. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa tingkat religiusitas dan kepatuhan terhadap prinsip syariah turut
memengaruhi preferensi investor dalam memilih instrumen keuangan (Alam et al., 2017;
Kusuma Utami et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa keputusan investasi dalam sistem
syariah tidak dapat dipahami hanya melalui pendekatan ekonomi konvensional, tetapi juga
perlu mempertimbangkan keterkaitan antara faktor psikologis dan nilai religius.

Kepercayaan (trust) merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan
investasi. Secara sederhana, kepercayaan berkaitan dengan keyakinan individu terhadap
keamanan, kredibilitas, dan integritas suatu instrumen keuangan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa ketika tingkat kepercayaan meningkat, kecenderungan seseorang untuk
menggunakan atau berinvestasi pada suatu produk keuangan juga ikut meningkat, terutama
dalam situasi yang penuh ketidakpastian (Alalwan et al., 2018; Oliveira et al., 2016). Dalam
konteks keuangan syariah, kepercayaan tidak hanya menyangkut aspek teknis, tetapi juga
mencakup kesesuaian dengan prinsip syariah (sharia compliance), yang menjadi pembeda utama
dibandingkan sistem konvensional (Amin, 2017). Oleh karena itu, rendahnya tingkat
kepercayaan dapat menjadi salah satu alasan mengapa investasi dinar belum banyak diminati.

Persepsi risiko (perceived risk) juga memiliki peran yang tidak kalah penting. Persepsi
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risiko menggambarkan bagaimana individu menilai kemungkinan kerugian dari suatu
investasi. Menariknya, dalam banyak situasi, persepsi ini justru lebih memengaruhi keputusan
dibandingkan risiko yang sebenarnya, karena investor cenderung bertindak berdasarkan apa
yang mereka rasakan (Slade et al., 2016; Hanafizadeh et al., 2014). Sejumlah penelitian juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko yang dirasakan, semakin kecil kecenderungan
seseorang untuk berinvestasi (Nguyen et al., 2019). Dalam konteks dinar, persepsi risiko bisa
dipicu oleh fluktuasi harga emas, keterbatasan likuiditas, serta minimnya pemahaman tentang
cara kerja investasi tersebut.

Selain kepercayaan dan persepsi risiko, persepsi nilai (perceived value) juga berperan
penting dalam keputusan investasi. Persepsi ini menggambarkan bagaimana seseorang menilai
manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan biaya atau usaha yang harus dikeluarkan.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ketika nilai yang dirasakan semakin tinggi,
kecenderungan untuk menggunakan suatu produk atau layanan juga ikut meningkat (Konuk,
2019; Chiu et al.,, 2016). Dalam keuangan syariah, nilai tidak hanya dilihat dari sisi ekonomi,
tetapi juga mencakup pertimbangan religius dan etis. Pada investasi dinar, hal ini tercermin dari
stabilitas emas sebagai aset sekaligus kesesuaiannya dengan prinsip Islam.

Di sisi lain, kajian behavioral finance juga menyoroti bahwa cara investor menilai suatu
investasi sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan dan pengalaman yang dimiliki.
Investor dengan pemahaman yang masih terbatas cenderung lebih mengandalkan persepsi
subjektif dibandingkan analisis rasional (Nguyen et al., 2019). Kondisi ini cukup relevan dalam
konteks dinar, yang belum sepopuler instrumen investasi modern, sehingga masih berpotensi
menimbulkan pemahaman atau penilaian yang kurang tepat di masyarakat.

Lebih jauh, kepercayaan dalam keuangan syariah tidak hanya menyangkut aspek teknis,
tetapi juga berkaitan dengan dimensi religius. Kepatuhan terhadap prinsip syariah dapat
memperkuat keyakinan dan mendorong minat terhadap produk keuangan (Kusuma Utami et
al, 2024). Namun, jika aspek ini belum dipahami secara memadai oleh masyarakat,
pengaruhnya terhadap keputusan investasi menjadi kurang terasa. Karena itu, edukasi menjadi
hal penting agar pemahaman masyarakat terhadap investasi dinar bisa lebih baik.

Persepsi risiko dalam investasi juga kerap dipengaruhi oleh keterbatasan informasi.
Ketika informasi yang tersedia belum cukup jelas, tingkat ketidakpastian akan meningkat,
sehingga risiko yang dirasakan bisa lebih besar dari kondisi sebenarnya (Hanafizadeh et al.,
2016). Dalam konteks dinar, minimnya informasi dan rendahnya literasi membuat sebagian
masyarakat menilai investasi ini lebih berisiko daripada kenyataannya.

Di sisi lain, persepsi nilai dalam keuangan syariah memiliki karakter yang khas karena
melibatkan dimensi spiritual. Nilai religius bisa menjadi pendorong yang kuat dalam keputusan
investasi, tetapi hanya jika benar-benar dipahami dan diyakini oleh individu (Alam et al., 2017).
Pada investasi dinar, nilai tersebut sebenarnya ada, tetapi sering kali belum tersampaikan
dengan baik, sehingga belum mampu mendorong minat investasi secara signifikan.

Selain faktor psikologis, karakter emas sebagai aset safe haven juga ikut memengaruhi
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cara investor melihatnya. Emas dikenal cukup tahan terhadap gejolak ekonomi dan sering
dianggap mampu menjaga nilai ketika kondisi tidak stabil (Baur & Smales, 2020; Reboredo,
2016). Namun, keunggulan tersebut tidak otomatis membuat tingkat adopsinya tinggi, karena
keputusan investasi tetap sangat dipengaruhi oleh cara individu menilai dan memahami
instrumen tersebut.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan dan persepsi nilai cenderung
mendorong seseorang untuk berinvestasi, sementara persepsi risiko justru bisa menahan minat
tersebut (Amin, 2017; Shah et al., 2024). Meski demikian, sebagian besar kajian masih berfokus
pada instrumen modern seperti perbankan syariah dan fintech. Sementara itu, penelitian yang
secara khusus membahas investasi dinar masih terbatas, terutama yang mencoba melihat ketiga

faktor tersebut secara bersamaan dalam satu kerangka analisis.

Dari sini dapat dilihat bahwa rendahnya adopsi investasi dinar bukan disebabkan oleh
satu faktor saja, melainkan hasil dari keterkaitan antara kepercayaan, persepsi risiko, dan
persepsi nilai. Ketiga aspek ini saling memengaruhi dan membentuk cara masyarakat
memandang investasi dinar. Karena itu, pendekatan yang menggabungkan behavioral finance

dengan nilai-nilai syariah menjadi penting untuk memahami fenomena ini secara lebih utuh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature
review. Pendekatan ini dipilih untuk menelusuri dan memahami secara lebih mendalam faktor-
faktor yang memengaruhi rendahnya adopsi investasi dinar di Indonesia, dengan
menggabungkan berbagai temuan empiris dan konseptual dari penelitian sebelumnya. Melalui
cara ini, peneliti dapat melihat keterkaitan antar temuan, mengenali pola yang muncul,
sekaligus mengidentifikasi celah penelitian secara lebih terstruktur dan dapat ditelusuri
kembeali (Snyder, 2019).

Fokus penelitian diarahkan pada tiga variabel utama, yaitu kepercayaan (trust), persepsi
risiko (perceived risk), dan persepsi nilai (perceived value) dalam kaitannya dengan keputusan
investasi. Karena itu, unit analisis dalam penelitian ini berupa artikel ilmiah yang membahas
ketiga variabel tersebut, khususnya dalam konteks keuangan syariah dan perilaku investasi.
Tahapan penelitian dimulai dengan penelusuran literatur melalui beberapa basis data ilmiah
bereputasi, seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Pencarian dilakukan dengan

/A V/ATs

mengombinasikan kata kunci seperti “Islamic finance”, “trust”, “perceived risk”, “perceived value”,
“investment behavior”, serta “gold investment” atau “dinar”. Untuk menjaga kesesuaian dengan
topik, artikel yang dipilih dibatasi pada publikasi dalam rentang tahun 2016-2026.
Selanjutnya, dilakukan proses seleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memastikan bahwa sumber yang digunakan benar-benar relevan dan memiliki kualitas yang

baik. Kriteria tersebut disajikan pada Tabel 1.

242

Volume 6, Nomor 2, September 2026



P-ISSN: 2775-6920 E-ISSN: 2775-9504 ']"rﬂm"m aan Bis"iﬂs'am.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam eht
Universitas Islam Jember

Tabel 1. (Kriteria Inklusi dan Eksklusi)

Kriteria Penjelasan

Jenis publikasi  Artikel jurnal ilmiah (peer-reviewed)

Database Scopus, Web of Science, Google Scholar

Tahun publikasi 2016-2026

Topik Kepercayaan (trust), persepsi risiko (perceived risk),
persepsi nilai (perceived value), investasi syariah

Bahasa Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia

o . Artikel relevan dengan variabel penelitian dan
Kriteria inklusi o .
memiliki pembahasan empiris/konseptual

Kriteria eksklusi Artikel non-ilmiah, duplikasi, dan tidak relevan

Sumber : diolah oleh penulis (2026)

Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap. Pada tahap awal, artikel yang terkumpul
diidentifikasi terlebih dahulu, kemudian disaring melalui penilaian judul dan abstrak untuk
melihat relevansinya dengan topik penelitian. Artikel yang dianggap sesuai pada tahap ini
selanjutnya ditelaah lebih lanjut melalui pembacaan keseluruhan isi (full-text review). Rincian

setiap tahapan seleksi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Seleksi Literatur
Tahap Seleksi Jumlah Artikel

Identifikasi awal 120
Screening (judul & abstrak) 60

Full-text review 35

Artikel final digunakan 17

Sumber : diolah oleh penulis (2026)

Artikel yang sudah terpilih kemudian dianalisis menggunakan pendekatan thematic
analysis. Prosesnya dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengkodean awal berdasarkan tiga
tema utama : trust, perceived risk, dan perceived value. Setelah itu, konsep-konsep yang memiliki
kemiripan dikelompokkan, lalu ditelusuri hubungan antar variabel, hingga akhirnya hasilnya
ditafsirkan dalam konteks keuangan syariah dan investasi dinar (Nowell et al., 2017).

Untuk menjaga kualitas temuan, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil dari berbagai studi, sekaligus memastikan bahwa kriteria seleksi
diterapkan secara konsisten. Selain itu, triangulasi teori juga dilakukan dengan menggabungkan
perspektif behavioral finance dan keuangan syariah agar analisis yang dihasilkan lebih kuat dan
tidak parsial.

Pemilihan metode systematic literature review didasarkan pada pertimbangan bahwa
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penelitian empiris terkait investasi dinar masih terbatas. Oleh karena itu, pendekatan ini
dianggap lebih sesuai untuk menyusun pemahaman konseptual yang lebih menyeluruh.
Secara keseluruhan, alur penelitian dalam studi ini ditampilkan pada Gambar 1, yang

menggambarkan tahapan penelitian secara runtut, mulai dari identifikasi masalah hingga

penarikan kesimpulan.

1. Identifikasi Masalah
Rendahnya adopsi investasi dinar di Indonesia
disebabkan oleh faktor kepercayaan, persepsi risiko,
dan persepsi nilai.

¢ ¢ KRITERIA INKLUSI

3 Penientuan Foliiis Penelitian « Artikel jurnal ilmiah (peer-reviewed)

Menganalisis pengaruh kepercayaan (trust),
persepsi risiko (perceived risk), dan persepsi nilai atat Googlhe Sc‘holar
(perceived value) terhadap adopsi investasi dinar. 0 Tahun publikasi 2016=2026
L J « Relevan dengan topik dan variabel
¢ penelitian (trust, perceived risk,
perceived value, investasi syariah)

 Terindeks di Scopus, Web of Science,

3. Pencarian Literatur !

Pencarian dilakukan pada database: '

Scopus, Web of Science, dan Google Scholar
dengan kombinasi kata kunci tertentu.

« Bahasa Inggris atau Indonesia

h)
KRITERIA EKSKLUSI /
¢  Artikel non-jurnal (buku, prosiding, :

laporan, blog, dll.

4. Seleksi Artikel (Inklusi & Eksklusi) . e

Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan

eksklusi melalui beberapa tahapan:
screening judul & abstrak, dan full-text review.

!

5. EkstraksiDataa @ | @ seccsssseccasescmosscossooay
Mengumpulkan data penting dari artikel terpilih: HASIL SELEKSI ARTIKEL

« Duplikasi artikel

1
1
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| o Tidak relevan dengan fokus penelitian
1
i
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penulis, tahun, tujuan, metode, variabel, [T 77777 >
dan temuan utama. Identifikasi awal 120 artikel
Full-text review 35 artikel

6. Analisis Tematik
Menganalisis dan mengelompokkan temuan
berdasarkan tema utama: kepercayaan (trust),
persepsi risiko (risk), dan persepsi nilai (value). | =00 fe=mmsmssmsm———o-eoo—ooooooooooo

v

7. Sintesis dan Interpretasi
Mensintesis hasil temuan dari berbagai literatur
dan menginterpretasikannya untuk menjawab

fokus penelitian.

v

8. Kesimpulan
Menarik kesimpulan mengenai faktor yang
memengaruhi rendahnya adopsi investasi dinar
serta implikasi teoretis dan praktis.

i
1
1
i
¢ | Screening (judul & abstrak) 60 artikel
:
|
|
1
H
i

Artikel final digunakan 25 artikel

Gambar 1 : (Alur Penelitian)
Sumber : diolah oleh penulis (2026)

Keterangan:

Gambar 1 menggambarkan alur penelitian yang digunakan dalam studi ini. Prosesnya
dimulai dari tahap identifikasi masalah, yaitu rendahnya adopsi investasi dinar di Indonesia.
Dari situ, fokus penelitian diarahkan pada tiga variabel utama: kepercayaan (trust), persepsi
risiko (perceived risk), dan persepsi nilai (perceived value). Selanjutnya dilakukan penelusuran
literatur melalui berbagai database ilmiah, yang kemudian disaring menggunakan kriteria
inklusi dan eksklusi.

244

Volume 6, Nomor 2, September 2026



P-ISSN: 2775-6920 E-ISSN: 2775-9504 - e
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam eht
Universitas Islam Jember

Artikel yang lolos seleksi kemudian masuk ke tahap analisis, dimulai dari ekstraksi data
hingga analisis tematik untuk melihat pola serta keterkaitan antar variabel. Hasil analisis

tersebut selanjutnya dirangkum dan ditafsirkan sesuai dengan tujuan penelitian, lalu ditutup

dengan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa rendahnya adopsi investasi dinar di
Indonesia tidak bisa dijelaskan hanya dari sudut pandang ekonomi rasional. Faktor psikologis
dan cara investor memandang suatu instrumen justru memiliki pengaruh yang lebih besar.
Temuan ini sejalan dengan perspektif behavioral finance, yang melihat bahwa keputusan investasi
sering kali dibentuk oleh persepsi subjektif dan keterbatasan informasi, bukan semata
perhitungan rasional (Baker & Ricciardi, 2016; Kengatharan, 2019). Dalam konteks ini,
kepercayaan (trust), persepsi risiko (perceived risk), dan persepsi nilai (perceived value) muncul
sebagai tiga faktor utama yang saling berkaitan dalam memengaruhi keputusan investasi dinar.

Dari sisi kepercayaan (trust), hasil penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya yang
menyebutkan bahwa kepercayaan merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong adopsi
produk keuangan (Alalwan et al., 2018; Amin, 2017). Namun, dalam konteks dinar, kepercayaan
tidak hanya menyangkut aspek teknis seperti keamanan dan kredibilitas, tetapi juga terkait
dengan keyakinan terhadap kepatuhan pada prinsip syariah. Temuan ini sejalan dengan
Kusuma Utami et al., (2024), meskipun berbeda dengan kondisi pada perbankan syariah yang
umumnya memiliki tingkat kepercayaan lebih tinggi. Hal ini menunjukkan adanya jarak
legitimasi antara instrumen yang sudah mapan secara institusional dan instrumen alternatif
seperti dinar.

Pada aspek persepsi risiko (perceived risk), hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko yang dirasakan, semakin rendah
minat seseorang untuk berinvestasi (Nguyen et al., 2019; Hanafizadeh et al., 2016). Namun,
dalam konteks dinar, risiko yang dirasakan lebih banyak terbentuk dari persepsi dibandingkan
kondisi yang sebenarnya. Keterbatasan informasi dan rendahnya literasi membuat sebagian
masyarakat cenderung menilai risiko secara berlebihan, terutama terkait likuiditas dan
kemudahan transaksi. Hal ini menguatkan pandangan bahwa persepsi risiko tidak selalu lahir
dari kondisi objektif, tetapi juga dipengaruhi oleh cara individu memahami dan menilai suatu
informasi (Slade et al., 2016), bukan hanya dari kondisi nyata.

Di sisi lain, persepsi nilai (perceived value), baik dari sisi ekonomi maupun religius, belum
sepenuhnya tercermin dalam cara pandang masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Konuk, (2019) dan Chiu et al., (2016), tetapi menunjukkan perbedaan dalam konteks dinar. Nilai
religius yang seharusnya menjadi daya tarik justru belum berperan kuat seperti pada produk
keuangan syariah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan nilai saja belum cukup, jika
belum diiringi dengan pemahaman yang memadai.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sintesis temuan dari berbagai
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penelitian yang menjadi dasar analisis, ringkasan hasil kajian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. (Sintesis Literatur Faktor Penentu Adopsi Investasi)

Peneliti Variabel Konteks Penelitian Temuan Utama

. . Kepercayaan berpengaruh positif terhadap
Amin (2017) Trust Perbankan syariah dopsi
adopsi

Layanan  keuangan

Alalwan et al. (2018) Trust Kepercayaan meningkatkan niat penggunaan

digital
Kusuma et al. (2024) Trust Keuangan syariah Kepatuhan syariah memperkuat kepercayaan
. . . . Persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap
Nguyen (2019) Risk Perilaku investasi
keputusan
Hanafizadeh et al. o . .. . .
(2016) Risk Teknologi finansial ~ Risiko yang dirasakan menghambat adopsi
. i . i Persepsi risiko lebih dominan dari risiko
Slade et al. (2016) Risk Sistem informasi
aktual
. Persepsi nilai berpengaruh positif terhadap
Konuk (2019) Value Perilaku konsumen
keputusan
Chiu et al. (2016) Value E-commerce Nilai meningkatkan niat penggunaan
Alam et al. (2017) Value Keuangan syariah Nilai religius memengaruhi preferensi

Shah et al. (2024) Trust, Risk Keuangan syariah Trust (+), risk (-) memengaruhi adopsi

Baur & Smales (2020) Risk/Value Investasi emas Emas sebagai safe haven

Reboredo (2016) Value Komoditas emas Stabilitas nilai jangka panjang
Kengatharan (2019)  Behavioral Investor Faktor psikologis dominan

Baker & Ricciardi ) ) ) ) )
(2016) Behavioral Behavioral finance Investor tidak sepenuhnya rasional

Sumber : Diolah dari berbagai penelitian (Amin, 2017; Alalwan et al., 2018; Nguyen, 2019; Konuk, 2019;

dan lain-lain)

Hasil sintesis tersebut memperlihatkan pola yang relatif konsisten: kepercayaan dan
persepsi nilai cenderung berperan sebagai pendorong, sedangkan persepsi risiko menjadi faktor
yang menahan keputusan investasi. Namun, dalam konteks dinar, ketiganya tidak muncul
dalam kondisi yang sama seperti pada instrumen keuangan lain. Kepercayaan belum
sepenuhnya terbentuk, persepsi risiko masih cukup tinggi, terutama karena keterbatasan
informasi dan persepsi nilai pun belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut tidak bekerja
secara terpisah. Ada hubungan yang saling memengaruhi di antara ketiganya. Ketika
kepercayaan meningkat, persepsi risiko cenderung menurun dan nilai yang dirasakan bisa
semakin kuat. Sebaliknya, jika risiko dipersepsikan tinggi, hal ini dapat mengurangi
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kepercayaan sekaligus melemahkan persepsi nilai. Temuan ini mengindikasikan bahwa
keputusan investasi terbentuk melalui proses yang cukup kompleks, dengan berbagai faktor

yang saling terkait satu sama lain.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan adopsi investasi dinar tidak
cukup hanya mengandalkan keunggulan produknya. Diperlukan pendekatan yang lebih
menyeluruh, terutama dalam membentuk cara pandang masyarakat melalui edukasi,
peningkatan literasi, serta upaya membangun kepercayaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis literatur yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa
rendahnya adopsi investasi dinar di Indonesia tidak semata-mata disebabkan oleh faktor
ekonomi. Justru, aspek psikologis dan cara investor memaknai suatu instrumen memiliki
pengaruh yang lebih besar. Dalam hal ini, pendekatan behavioral finance yang dipadukan dengan
nilai keuangan syariah membantu memberikan pemahaman yang lebih utuh terhadap
fenomena tersebut.

Dari sisi kepercayaan (trust), temuan penelitian ini menegaskan bahwa faktor ini
menjadi salah satu pendorong utama dalam keputusan investasi. Namun, dalam konteks dinar,
tingkat kepercayaan masyarakat masih belum terbentuk dengan baik. Hal ini berkaitan dengan
keterbatasan literasi, pemahaman yang belum merata, serta belum kuatnya dukungan atau
legitimasi dari sisi kelembagaan. Sementara itu, persepsi risiko (perceived risk) justru menjadi
faktor penghambat yang cukup kuat. Banyak masyarakat masih memandang dinar sebagai
investasi yang kurang likuid dan tidak praktis, meskipun secara objektif emas dikenal relatif
stabil. Di sisi lain, persepsi nilai (perceived value), baik dari sisi ekonomi maupun religius, juga
belum sepenuhnya tertanam dalam pemahaman masyarakat, sehingga belum mampu
mendorong minat investasi secara signifikan.

Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya adopsi investasi dinar merupakan hasil
dari keterkaitan beberapa faktor sekaligus rendahnya kepercayaan, tingginya persepsi risiko,
dan belum kuatnya persepsi nilai. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan adopsi tidak
cukup hanya dengan menonjolkan keunggulan produk. Diperlukan langkah yang lebih
menyeluruh, seperti peningkatan literasi, penguatan kepercayaan, serta strategi komunikasi

yang mampu membantu masyarakat memahami nilai investasi dinar secara lebih jelas.

SARAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kualitatif
berbasis studi literatur, sehingga belum melibatkan data empiris secara langsung. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode
campuran (mixed methods) agar hubungan antara kepercayaan, persepsi risiko, dan persepsi nilai
terhadap keputusan investasi dinar dapat diuji secara lebih mendalam.

Di samping itu, penelitian berikutnya juga dapat memperluas cakupan kajian, misalnya
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dengan membandingkan investasi dinar dengan instrumen investasi syariah lainnya.
Penambahan variabel seperti literasi keuangan, religiositas, dan faktor sosial juga penting untuk

diteliti lebih lanjut, karena berpotensi memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi.
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